KONTRIBUSI LISTRIK PRABAYAR TERHADAP PENDAPATAN JASA LISTRIK PADA PT. PLN (PERSERO) WILAYAH KALIMANTAN BARAT by Harisman, Roni et al.
KONTRIBUSI LISTRIK PRABAYAR TERHADAP
PENDAPATAN JASA LISTRIK PADA PT. PLN (PERSERO)
WILAYAH KALIMANTAN BARAT
ARTIKEL PENELITIAN
Oleh
RONI HARISMAN
NIM F31109042
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN EKONOMI AKUNTANSI
JURUSAN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIDKAN
UNIVERSITAS TANJUNGPURA
PONTIANAK
2013

KONTRIBUSI LISTRIK PRABAYAR TERHADAP
PENDAPATAN JASA LISTRIK PADA PT. PLN (PERSERO)
WILAYAH KALIMANTAN BARAT
Harisman, Sowinangun, Basri
Program Studi Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP Untan
Email : rony_fr48@yahoo.com
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi listrik prabayar
terhadap pendapatan jasa listrik pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan
Barat periode 2008 – 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
dengan bentuk penelitian studi kasus. Data penelitian dalam penelitian ini adalah
Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat periode 2008 –
2012 sedangkan sumber datanya adalah PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan
Barat. Analisis data dengan persentase koreksi. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa layanan listrik prabayar mampu memberikan kontribusi kepada pendapatan
jasa listrik sebesar 34,68% dengan jumlah pendapatan Rp107.521.877, sehingga
setelah penerapannya, pendapatan meningkat menjadi Rp 4.342.055.372.124.
Karena sebelum penerapan layanan LPB, pendapatan jasa tenaga listrik dari
layanan listrik pascabayar itu sendiri pada periode yang sama hanya sebesar
Rp4.234.533.495.110 atau sebesar 65,32%.
Kata Kunci: Kontribusi Listrik Prabayar, Pendapatan Jasa
Abstract: This research aims to determine the contribution of prepaid electricity
to electric service revenues at PT. PLN (Persero) region of West Kalimantan
period 2008-2012. The research method that had been used is a descriptive study
with a form of case study. The data source is the Financial Report.  Data analysis
used the percentage correction. The result of the data analysis showed that the
prepaid electricity service capable contributed 34.68% to the total income
Rp107.521.877, so after application, revenues increased to Rp4.342.055.372.124.
Because before the application of LPB service, power service revenues from
postpaid electricity service itself in the same period amounted to only 65.32% or
equal Rp4.234.533.495.110.
Keyword: Prepaid Electricity Contribution, Service Revenues
erseroan Terbatas Perusahaan Listrik Negara merupakan perusahaan negara
yang bergerak dibidang ketenagalistrikan (Pembangkitan, transmisi,
distribusi, dan penjualan energi listrik) dan yang menguasai hajat hidup orang
banyak. Berdasarkan UU No. 15/1985, PLN merupakan satu-satunya perusahaan
P
yang diberi hak oleh pemerintah sebagai pemegang kuasa usaha ketenagalistrikan
(PKUK) di Indonesia.
Perubahan lingkungan bisnis yang demikian pesat baik dari sisi regulasi,
kompetensi, pertumbuhan ekonomi dan tuntutan pasar mendorong PLN untuk
melakukan perubahan strategi bisnis yang bersifat akomodatif. Sehingga hal
tersebut mampu membuat PLN bisa menjaga perusahannya bahkan bisa
bertumbuh kembang dimasa yang akan datang.
Peran PLN sebagai perusahaan perseroan terbatas yang menguasai hajat
hidup orang banyak membuat PLN tidak bisa leluasa meningkatkan
profitabilitasnya. Disisi lain sebagai bisnis, PLN dituntut agar pencapaian target
finansial dapat mencapai kondisi yang lebih baik dari tahun-tahun sebelumnya.
Pada kenyataannya pihak perusahaan mengalami kerugian-keugian tiap
tahunnya di karenakan besarnya tunggakan-tunggakan pembayaran rekening
listrik yang belum dilunasi pihak pelanggan pascabayar.
Dan sebagai upaya untuk mencapai target kinerja yang telah ditetapkan,
maka PT. PLN (Persero) memandang perlu untuk melakukan penajaman strategi
bisnis agar dapat meningkatkan target finansial sekaligus meningkatkan pelayanan
kepada pelanggan.
Menyikapi hal-hal tersebut PT. PLN (Persero) di era globalisasi dan
modernisasi ini mengembangkan suatu produk yaitu dengan menerapkan Sistem
Layanan Listrik Prabayar (LPB) sebagai develovement product.
Sistem Layanan Listrik Prabayar merupakan konsep sistem layanan
terbaru dari PT. PLN (Persero) dan mekanisme baru dalam penjualan tenaga
listrik yang proses bisnisnya sendiri yaitu memasarkan tenaga listrik kepada
pelanggan, dimana pembayaran atas penggunaan Kwh/energi listrik harus
dilakukan diawal/dimuka yaitu membeli dalam bentuk voucher yang dapat dibeli
di loket-liket PT. PLN terlebih dahulu.
Dengan adanya layanan ini akan dapat membangun karakteristik
masyarakat yaitu disiplin dalam hal membayar penggunaan jasa tenaga listrik
sehingga diharapkan tidak ada lagi masalah besarnya tunggakan pembayaran
rekening listrik.
Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut diatas, maka masalah yang
dirumuskan adalah “Bagaimana kontribusi listrik prabayar terhadap pendapatan
jasa listrik pada PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan Barat periode 2008 -
2012?”
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi listrik prabayar
terhadap pendapatan jasa  listrik pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan
Barat periode 2008 – 2012.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 357) Kontribusi
merupakan “sumbangan atau uang iuran atau kas yang diberikan kepada
perusahaan, organisasi, lembaga, atau perkumpulan”.
Layanan listrik prabayar merupakan mekanisme baru dalam
penjualan tenaga listrik yang proses bisnisnya sendiri yaitu
memasarkan tenaga listrik kepada pelanggan, dimana pembayaran
atas penggunaan Kwh/energi listrik harus dilakukan diawal yang
harganya Rp 790/Kwh dalam bentuk voucher yang dapat dibeli di
loket-loket PT.PLN (Persero) sehingga tidak ada lagi masalah
besarnya tunggakan-tunggakan pembayaran rekening listrik dan
setiap pembelian isi ulang energi listrik prabayar terdiri dari tiga
unsur yaitu Energi Listrik (Kwh), Pajak Penerangan Jalan (PPJ), dan
Materai. Pilihan voucher isi ulang yaitu Rp 20.000, Rp 50.000, Rp
100.000, Rp 250.000, Rp 500.000, & Rp 1.000.000).
(Apryanto Simanjuntak, 2008: 5)
Menurut Toto Prihadi (2007: 20), menyatakan “Pendapatan jasa merupakan
pendapatan yang diperoleh dari penjualan layanan yang diberikan oleh
perusahaan”.
Menurut Imam Ghozali dan Anis Chairi (2007: 294), menyatakan
“Pendapatan jasa dapat dianggap sebagai produk perusahaan, artinya sesuatu yang
dihasilkan oleh potensi jasa yang dimiliki oleh perusahaan”.
Menurut IAS 18 (International accounting Standard) (2009: 6) “Pendapatan
adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang yang timbul dari aktivasi
normal perusahaan selama suatu periode bila arus masuk tersebut mengakibatkan
kenaikan ekuitas, yang tidak bersal dari kontribusi penanaman modal”.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpilkan bahwa pendapatan jasa
adalah pendapatan yang diperoleh dari penjualan layanan yang diberikan oleh
perusahaan dan nilai dari seluruh jasa yang dihasilkan suatu badan usaha dalam
suatu periode tertentu ddan pendapatan jasa hanya terdiri dari arus masuk bruto
dari manfaat ekonomi atau potensi jasa yang diterima perusahaan itu sendiri, di
luar dari pernyataan di atas yang tidak memiliki manfaat ekonomi dalam
peningkatan ekuitas bagi perusahaan dikeluarkan dari pendapatan.
Jadi yang dimaksud dengan pendapatan jasa pada penelitian ini adalah
pendapatan yang diperoleh dari penjualan tenaga listrik pascabayar dan prabayar
yang diberikan oleh PT. PLN (Persero) kepada pelanggan. Namun dalam
penelitian ini, sesuai dengan judul penelitian, jenis layanan listrik prabayar yang
akan diteliti dan dibahas yaitu kontribusi listrik prabayar terhadap pendapatan jasa
listrik pada PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan Barat periode 2008 – 2012.
METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif.
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk
penelitian studi kasus.
Data penelitian dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan PT. PLN
(Persero) Wilayah Kalimantan Barat Periode 2008 – 2012 dan sumber data
penelitian dalam penelitian ini adalah PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan
Barat.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik studi dokumenter dan teknik komunikasi langsung (wawancara) sedangkan
alat pengumpul data pada penelitian ini yaitu kertas kerja dokumentasi dan
pedoman wawancara.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitiaan ini dilakukan
dengan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Mengumpulkan data melalui teknik studi dokumenter dan teknik komunikasi
langsung (wawancara).
2. Memeriksa data yang sudah terkumpul, meliputi kelengkapan data yang di
perlukan artinya memeriksa isi dari data yang terkumpul baik dari hasil teknik
studi dokumenter dan teknik komunikasi langsung (wawancara).
3. Tabulasi, kegiatan dalam langkah ini adalah memasukan data ke dalam tabel
serta melakukan penjumlahan secara akumulatif sesuai klasifikasi yang
dibutuhkan.
4. Rekapitulisasi data penelitian.
5. Menganalisis data dengan pendekatan penelitian, artinya menganalisis data
sesuai dengan analisis data yang dibutuhkan yaitu dengan analisis persentase
koreksi untuk hasil persentase kontribusi listrik prabayar terhadap pendapatan
jasa listrik PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat dengan rumus:× 100% =
Keterangan:
X= Penjualan Tenaga Listrik Prabayar
Y= Pendapatan Jasa
% = Tingkat Persentase yang dicapai
6. Konsolidasi artinya hubungan data dari tahun ke tahun.
7. Menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan dari analisis data yang di lakukan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan
Barat yang terdiri dari area Pontianak, Singkawang, Sanggau, dan Ketapang. Hasil
data penelitian berupa data deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari proses
pengumpulan data yang terdiri dari hasil studi dokumeter dan hasil wawancara,
adapun data penelitian tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
1. Penyajian Data (Dokumenter)
Adapun hasil penelitian yang dilakukan dengan teknik pengumpulan data
dengan studi dokumenter adalah data mentah, dalam penelitian ini data yang
didapat dari PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan Barat periode 2008 – 2012
adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Pendapatan Jasa Tenaga Listrik PT.PLN (Persero) untuk
Penjualan tenaga LPB dan Pendapatan Total (LPB & PB)
Berdasarkan Area Periode 2008 – 2012
Area Pontianak
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total PelangganLPB
2008 Rp 709.343.099 Rp    393.875.384.845 898
2009 Rp        8.075.860.980 Rp    433.152.674.920 7.020
2010 Rp      11.785.272.183 Rp    488.320.889.604 11.661
2011 Rp      17.448.868.824 Rp    563.286.579.013 19.028
2012 Rp      34.931.322.126 Rp 640.078.604.252 44.891
Jumlah Rp 72.950.667.212 Rp 2.518.714.132.634 83.498
Area Singkawang
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total PelangganLPB
2008 Rp           607.329.086 Rp    128.493.358.565 788
2009 Rp           746.769.025 Rp 139.020.241.430 945
2010 Rp           903.297.096 Rp    157.855.551.185 1.065
2011 Rp        2.588.308.373 Rp    182.234.547.093 6.562
2012 Rp      11.332.601.562 Rp    212.352.297.669 20.816
Jumlah Rp      16.178.305.142 Rp    819.955.995.942 30.176
Area Sanggau
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total PelangganLPB
2008 Rp             98.933.878 Rp      95.318.432.927 914
2009 Rp           125.080.755 Rp    112.402.672.968 1.048
2010 Rp           157.989.310 Rp    130.029.402.367 1.520
2011 Rp           268.339.939 Rp    149.360.581.874 2.263
2012 Rp      13.245.796.659 Rp    187.387.770.952 40.663
Jumlah Rp 13.896.140.541 Rp    674.498.861.088 30.176
Area Ketapang
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total PelangganLPB
2008 Rp 90.963.988 Rp      49.778.331.894 622
2009 Rp           100.932.607 Rp      57.627.489.962 696
2010 Rp           132.445.921 Rp      62.521.381.730 732
2011 Rp           178.686.433 Rp      72.081.105.707 802
2012 Rp 4.284.170.405 Rp      86.878.073.167 8.723
Jumlah Rp        4.787.199.354 Rp    328.886.382.460 11.575
Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat
Setelah didapatkan data, yang terdiri dari area Pontianak, Singkawang,
Sanggau dan Ketapang, selanjutnya diakumulasikan pendapatan keseluruan
untuk PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat (Gabungan) periode 2008
– 2012 adalah sebagai berikut:
Tabel 2. Pendapatan Jasa Listrik PT. PLN (Persero) untuk
Penjualan tenaga LPB dan Pendapatan Total (LPB & PB) Wilayah
Kalimantan Barat (Gabungan) Periode 2008 – 2012
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total PelangganLPB
2008 Rp        1.506.570.051 Rp    667.465.508.231 2.308
2009 Rp 9.048.643.367 Rp    742.203.079.280 9.709
2010 Rp      12.688.569.273 Rp    838.727.224.886 12.726
2011 Rp      20.484.203.570 Rp    966.962.813.687 28.655
2012 Rp      63.793.890.753 Rp 1.126.696.746.040 115.093
Jumlah Rp    107.521.877.014 Rp 4.342.055.372.124 168.491
Sumber : Laporan Keuangan PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat
Dilihat dari tabel di atas, besar pendapatan penjualan tenaga listrik
prabayar PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat periode 2008 – 2012
ini dengan hasil akumulasi pendapatan penjualan tenaga listrik prabayar yang
terdiri dari aera Pontianak, area Singkawang, area Sanggau, dan area Ketapang
di peroleh Rp 107.521.877.014 dengan jumlah pelanggan 168.491.
Berdasarkan tabel di atas juga, perbedaan pendapatan atas jasa tenaga
listrik setelah diterapkannya layanan listrik prabayar (LPB) sangat terlihat jelas
peningkatan pendapatan setiap tahunnya. Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan layanan listrik prabayar jelas dapat membantu dan meningkatakan
pendapatan pada PT. PLN (persero) terutama pada pendapatan jasa tenaga
listrik PT. PLN (persero) Wilayah Kalimantan Barat (Gabungan dari area
Pontianak, Singkawang, Sanggau, Ketapang) periode 2008 – 2012 dengan hasil
akumulasi dari empat area yaitu sebesar Rp4.342.055.372.124 dengan jumlah
pelanggan 3.053.279. Karena sebelum penerapan layanan LPB, pendapatan
jasa listrik dari layanan listrik pascabayar itu sendiri pada periode yang sama
hanya sebesar Rp4.234.533.495.110 (Rp 4.342.055.372.124 – Rp
107.521.877.014).
Selanjutnya setelah didapatkan data mentah dari pendapatan PT. PLN
(Persero) wilayah Kalimantan Barat yang dibagi menjadi beberapa area antara
lain Pontianak, Singkawang, Sanggau dan Ketapang selanjutnya data tersebut
dianalisis berdasarkan kontribusi persentase LPB terhadap pendapatan jasa
tenaga listrik yang didapatkan PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat
(Gabungan) periode 2008 - 2012.
2. Analisis Data Penelitian
a. Area Pontianak
Adapun analisis persentase koreksi data penelitian untuk area
Pontianak dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:
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Tabel 3. Kontribusi Persentase LPB Terhadap Pendapatan Jasa
Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Area Pontianak
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total Kontribusi
2008 Rp           709.343.099 Rp    393.875.384.845 0,18%
2009 Rp        8.075.860.980 Rp    433.152.674.920 1,86%
2010 Rp      11.785.272.183 Rp    488.320.889.604 2,41%
2011 Rp      17.448.868.824 Rp    563.286.579.013 3,10%
2012 Rp      34.931.322.126 Rp    640.078.604.252 5,46%
Jumlah Rp 72.950.667.212 Rp 2.518.714.132.634 13,01%
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan data di atas dapat digambarkan dalam grafik histrogram
sebagai gambaran kontribusi yang diperoleh pertahunya dari tahun 2008
sampai dengan 2012 berikut:
Gambar 1. Persentase Kontribusi LPB Tiap Tahun Area
Pontianak
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan gambar 1 persentase kontribusi LPB terhadap pendapatan
jasa listrik PT. PLN (persero) untuk area Pontianak, penjualan LPB pada
tahun 2008 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,18%, penjualan LPB pada
tahun 2009 menyumbangkan kontribusi sebesar 1,86%, penjualan LPB pada
tahun 2010 menyumbangkan kontribusi sebesar 2,41%, penjualan LPB pada
tahun 2011 menyumbangkan kontribusi sebesar 3,10%, penjualan LPB pada
tahun 2012 menyumbangkan kontribusi sebesar 5,46% dan untuk
rekapitulasi dari tahun 2008-2012 menyumbangkan kontribusi sebesar
13,01%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang
terjadi pada tahun 2008 sampai 2012 untuk area Pontianak berdasarkan
grafik histrogram tersebut mengalami peningkatan setiap tahunnya, dimana
untuk tahun 2008 ke 2009 megalami peningkatan sebesar 1,68%, untuk
2009 ke 2010 megalami peningkatan 0,55%, untuk tahun 2010 ke 2011
megalami peningkatan 0,69% selanjutnya untuk tahun 2011 ke 2012
mengalami peningkatan 2,36%. Untuk peningkatan tertinggi terjadi pada
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tahun 2011 ke 2012 yaitu 2,36% sedangkan peningkatan terendah tejadi
pada tahun 2009 ke 2010 yaitu 0,55%.
b. Area Singkawang
Adapun analisis data penelitian untuk area Singkawang dapat dilihat
pada tabel 4.4 sebagai berikut:
Tabel 4. Kontribusi Persentase LPB Terhadap Pendapatan Jasa
Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) Area Sinkawang
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total Kontribusi
2008 Rp           607.329.086 Rp    128.493.358.565 0,47%
2009 Rp           746.769.025 Rp    139.020.241.430 0,54%
2010 Rp           903.297.096 Rp    157.855.551.185 0,57%
2011 Rp        2.588.308.373 Rp 182.234.547.093 1,42%
2012 Rp      11.332.601.562 Rp    212.352.297.669 5,34%
Jumlah Rp      16.178.305.142 Rp    819.955.995.942 8,34%
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan data di atas dapat digambarkan dalam grafik histrogram
sebagai gambaran kontribusi yang diperoleh pertahunya dari tahun 2008
sampai dengan 2012 berikut:
Gambar 2. Persentase Kontribusi LPB Tiap Tahun Area
Singkawang
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan gambar 2 persentase kontribusi LPB terhadap pendapatan
jasa listrik PT. PLN (persero) tiap tahun untuk area Singkawang, bahwa
penjualan LPB pada tahun 2008 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,47%,
penjualan LPB pada tahun 2009 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,54%,
penjualan LPB pada tahun 2010 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,57%,
penjualan LPB pada tahun 2011 menyumbangkan kontribusi sebesar 1,42%,
penjualan LPB pada tahun 2012 menyumbangkan kontribusi sebesar 5,34%,
sedangkan untuk rekapitulasi dari tahun 2008-2012 menyumbangkan
kontribusi sebesar 8,34%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang
terjadi pada tahun 2008 sampai 2012 untuk area Singkawang berdasarkan
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grafik histrogram tersebut juga mengalami peningkatan setiap tahunnya,
dimana untuk tahun 2008 ke 2009 megalami peningkatan sebesar 0,07%,
untuk 2009 ke 2010 megalami peningkatan 0,03%, untuk tahun 2010 ke
2011 megalami peningkatan 0,85% selanjutnya untuk tahun 2011 ke 2012
mengalami peningkatan 3,92%. Untuk peningkatan tertinggi terjadi pada
tahun 2011 ke 2012 yaitu 3,92% sedangkan peningkatan terendah tejadi
pada tahun 2009 ke 2010 yaitu 0,03%
c. Area Sanggau
Adapun analisis persentase koreksi data penelitian untuk area
Sanggau dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:
Tabel 5. Kontribusi Persentase LPB Terhadap Pendapatan Jasa
Listrik PT. PLN (Persero) Area Sanggau
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total Kontribusi
2008 Rp             98.933.878 Rp 95.318.432.927 0,10%
2009 Rp           125.080.755 Rp    112.402.672.968 0,11%
2010 Rp           157.989.310 Rp    130.029.402.367 0,12%
2011 Rp           268.339.939 Rp    149.360.581.874 0,18%
2012 Rp      13.245.796.659 Rp    187.387.770.952 7,07%
Jumlah Rp 13.896.140.541 Rp    674.498.861.088 7,58%
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan data di atas dapat digambarkan dalam grafik histrogram
sebagai gambaran kontribusi yang diperoleh pertahunya sebagai berikut:
Gambar 3. Persentase Kontribusi LPB Tiap Tahun Area
Sanggau
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan gambar 3 persentase kontribusi LPB terhadap pendapatan
jasa listrik PT. PLN (persero) tiap tahun untuk area Sanggau, bahwa
penjualan LPB pada tahun 2008 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,10%,
penjualan LPB pada tahun 2009 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,11%,
penjualan LPB pada tahun 2010 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,12%,
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penjualan LPB pada tahun 2011 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,18%,
penjualan LPB pada tahun 2012 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,18%
dan untuk rekapitulasi dari tahun 2008-2012 menyumbangkan kontribusi
sebesar 7,58%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang
terjadi pada tahun 2008 sampai 2012 untuk area Sanggau berdasarkan grafik
histrogram tersebut juga mengalami peningkatan setiap tahunnya, dimana
untuk tahun 2008 ke 2009 megalami peningkatan sebesar 0,01%, untuk
2009 ke 2010 megalami peningkatan 0,01%, untuk tahun 2010 ke 2011
megalami peningkatan 0,06% selanjutnya untuk tahun 2011 ke 2012
mengalami peningkatan 6,89%. Untuk peningkatan tertinggi terjadi pada
tahun 2011 ke 2012 yaitu 6,89% sedangkan peningkatan terendah tejadi
pada tahun 2008 ke 2009 dan 2009 ke 2010 yaitu masing-masing 0,01%.
d. Area Ketapang
Adapun analisis persentase koreksi data penelitian untuk area
Ketapang dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:
Tabel 6. Kontribusi Persentase LPB Terhadap Pendapatan Jasa
Listrik PT. PLN (Persero) Area Ketapang
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total Kontribusi
2008 Rp             90.963.988 Rp      49.778.331.894 0,18%
2009 Rp           100.932.607 Rp      57.627.489.962 0,18%
2010 Rp           132.445.921 Rp      62.521.381.730 0,21%
2011 Rp           178.686.433 Rp      72.081.105.707 0,25%
2012 Rp        4.284.170.405 Rp      86.878.073.167 4,93%
Jumlah Rp        4.787.199.354 Rp    328.886.382.460 5,75%
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan data di atas dapat digambarkan dalam grafik histrogram
sebagai gambaran kontribusi yang diperoleh pertahunya sebagai berikut:
Gambar 4. Persentase Kontribusi LPB Tiap Tahun Area Ketapang
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan gambar 4 persentase kontribusi LPB terhadap pendapatan
jasa listrik PT. PLN (persero) tiap tahun untuk area Ketapang, bahwa
penjualan LPB pada tahun 2008 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,18%,
penjualan LPB pada tahun 2009 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,18%,
penjualan LPB pada tahun 2010 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,21%,
penjualan LPB pada tahun 2011 menyumbangkan kontribusi sebesar 0,25%,
penjualan LPB pada tahun 2012 menyumbangkan kontribusi sebesar 4,93%
dan untuk rekapitulasi dari tahun 2008-2012 menyumbangkan kontribusi
sebesar 5,75%.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang
terjadi untuk area Ketapang pada tahun 2008 ke 2009 tidak megalami
peningkatan yaitu 0% atau tetap pada persentase yang sama yaitu 0,18%.
Sedangkan 2009 sampai 2012 berdasarkan grafik histrogram tersebut
mengalami peningkatan setiap tahunnya, untuk 2009 ke 2010 megalami
peningkatan 0,03%, untuk tahun 2010 ke 2011 megalami peningkatan
0,04% selanjutnya untuk tahun 2011 ke 2012 mengalami peningkatan
4,68%. Untuk peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2011 ke 2012 yaitu
4,68% sedangkan terendah pada tahun 2008 ke 2009 tidak megalami
peningkatan yaitu tetap pada 0,18%.
e. Wilayah Kalimantan Barat (Gabungan)
Adapun analisis persentase koreksi data penelitian untuk wilayah
Kalimantan Barat (Gabungan dari 4 area) dapat dilihat pada tabel 4.7
sebagai berikut:
Tabel 7. Kontribusi Persentase LPB Terhadap Pendapatan Jasa
Listrik PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat (Gabungan)
Tahun Penjualan LPB Pendapatan Total Kontribusi
2008 Rp        1.506.570.051 Rp    667.465.508.231 0,93%
2009 Rp        9.048.643.367 Rp    742.203.079.280 2,69%
2010 Rp      12.688.569.273 Rp    838.727.224.886 3,32%
2011 Rp      20.484.203.570 Rp    966.962.813.687 4,95%
2012 Rp      63.793.890.753 Rp 1.126.696.746.040 22,79%
Jumlah Rp    107.521.877.014 Rp 4.342.055.372.124 34,68%
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan data di atas dapat digambarkan dalam grafik
histrogram sebagai gambaran kontribusi yang diperoleh pertahunya
dari tahun 2008 sampai dengan 2012 berikut:
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Gambar 5. Persentase Kontribusi LPB Tiap Tahun Wilayah
Kalimantan Barat (Gabungan)
Sumber : Data Olahan
Berdasarkan gambar 5 persentase kontribusi LPB terhadap pendapatan
jasa listrik PT. PLN (persero) tiap tahun untuk Wilayah Kalimantan Barat,
bahwa penjualan LPB pada tahun 2008 menyumbangkan kontribusi sebesar
0,93%, penjualan LPB pada tahun 2009 menyumbangkan kontribusi sebesar
2,69%, penjualan LPB pada tahun 2010 menyumbangkan kontribusi sebesar
3,32%, penjualan LPB pada tahun 2011 menyumbangkan kontribusi sebesar
4,95%, penjualan LPB pada tahun 2012 menyumbangkan kontribusi sebesar
22,79% dan untuk rekapitulasi dari tahun 2008-2012 menyumbangkan
kontribusi sebesar 34,68% sebesar Rp107.521.877.014.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa kontribusi yang
terjadi pada tahun 2008 sampai 2012 untuk wilayah Kalimantan Barat
berdasarkan grafik histrogram tersebut juga mengalami peningkatan setiap
tahunnya, dimana untuk tahun 2008 ke 2009 megalami peningkatan sebesar
1,76%, untuk 2009 ke 2010 megalami peningkatan 0,63%, untuk tahun
2010 ke 2011 megalami peningkatan 1,63% selanjutnya untuk tahun 2011
ke 2012 mengalami peningkatan 17,84%. Untuk peningkatan tertinggi
terjadi pada tahun 2011 ke 2012 yaitu 17,84% sedangkan peningkatan
terendah tejadi pada tahun 2009 ke 2010 yaitu 0,63%.
3. Hasil Wawancara
Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara (pertanyaan terlampir) yang
dilakukan dengan pihak PT. PLN wilayah Kalimatan Barat berhubungan
dengan listrik prabayar sebagai berikut:
a. Dengan adanya listrik prabayar ini sangat menguntungkan bagi perusahaan
karena perusahaan mendapat masukan dana terlebih dahulu yang akhirnya
memberikan efek positif yaitu memperbaiki cashflow PLN, mengurangi
biaya percetakan struk rekening listrik, dan upah petugas pencatatan listrik
ke rumah-rumah. Selain ini dapat juga membangun karakteristik budaya
bangsa yaitu disiplin membayar.
b. Tiap hari, minggu dan bulan ada peningkatan jumlah pelanggan baru,
bahkan ada pelanggan yang berpindah/bermigrasi dari pascabayar ke
prabayar, karena masyarakat berpendapat listrik prabayar ini lebih hemat,
karena pelanggan juga tidak dikenakan biaya beban, tidak ada denda
keterlambatan, dan keuntungan lain nya yang ditawarkan oleh layanan
listrik prabayar ini, sehingga masyarakat tertarik dan bermiat menggunakan
lisrik prabayar.
c. Dalam menggunakan layanan listrik prabayar dapat membantu
meningkatkan pendapatan perusahaan meski kontribusinya rendah, dan
disisi lain perusahaan juga mendapat keuntungan dari listrik prabayar ini,
khususnya dalam penjualan energi listrik dengan adanya listrik prabayar ini
dapat mengurangi tunggakan-tunggakan dari pelanggan yang menggunakan
listrik pascabayar, sehingga perusahaan mendapat dana masukan yang dapat
meningkatkan pendapatan khususnya pada penjualan energi listrik dan
memperbaiki cashflow PLN.
Pembahasan
Dalam penelitian ini membahas tentang kontribusi Listrik Prabayar (LPB)
terhadap peningkatan pendapatan jasa listrik pada PT. PLN (Persero) Wilayah
Kalimantan Barat Periode 2008 - 2012, dimana pengunaan listrik prabayar dapat
memberikan kontribusi terhadap pendapatan jasa listrik pada PT. PLN (Persero)
wilayah Kalimantan Barat. Penerapan jasa listrik prabayar juga memberikan
kemudahan pada pelanggan dalam mengunakan jasa listrik.
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh di PT. PLN (persero)
Wilayah Kalimantan Barat yang terdiri dari area Pontianak, Singkawang,
Sanggau, dan Ketapang, pengunaan listrik prabayar memberikan efek yang positif
yaitu memperbaiki cashflow (pendapatan nyata) PT. PLN (Persero) dan
meningkatan pendapatan jasa listrik yang dihasilakn pada PT. PLN (persero)
Wilayah Kalimantan Barat, dimana layanan LPB sebagai develovement product
dari PT. PLN (persero) tersebut pada periode 2008-2012 mampu memberikan
kontribusi sebesar 34,68% dengan jumlah penjualan Rp107.521.877.014 serta
dengan jumlah pelanggan 168.491, sehingga setelah penerapan layanan LPB
pendapatan jasa listrik meningkat sebesar Rp 4.342.055.372.124 dengan jumlah
pelanggan 3.053.279. Karena sebelum penerapan layanan LPB, pendapatan jasa
listrik dari layanan listrik pascabayar itu sendiri pada periode yang sama hanya
sebesar Rp4.234.533.495.110 atau sebesar 65,32% (Hasil itu di dapat dari
Rp4.342.055.372.124 – Rp107.521.877.014 atau 100% –34,68%).
Adapun jumlah kontribusi yang didapatkan PT. PLN (persero) berdasarkan
perarea adalah sebagai berikut: untuk area Pontianak, penjualan LPB dari tahun
2008-2012 memberikan kontribusi sebesar 13,01% dengan penjualan sebesar Rp
72.950.667.212, untuk area Singkawang, penjualan LPB dari tahun 2008-2012
memberikan kontribusi sebesar 8,34% dengan penjualan sebesar Rp
16.178.305.142, untuk area Sanggau, penjualan LPB dari tahun 2008-2012
memberikan kontribusi sebesar 7,58% dengan penjualan sebesar Rp
13.896.140.541, untuk area Ketapang dari tahun 2008-2012, penjualan LPB dari
tahun 2008-2012 memberikan kontribusi sebesar 5,75% dengan penjualan sebesar
Rp 4.787.199.354, sedangkan untuk Wilayah Kalimantan Barat (gabungan dari
empat area tersebut) secara keseluruhan, penjualan LPB dari tahun 2008-2012
memberikan kontribusi sebesar 34,68% dengan penjualan sebesar Rp
107.521.877.014.
Sedangkan untuk perarea, besar peningkatan kontribusi tertinggi dan
terendah adalah sebagai berikut: untuk area pontianak, peningkatan tertinggi
terjadi pada tahun 2011 ke 2012 yaitu 2,36% sedangkan terendah tejadi pada
tahun 2009 ke 2010 yaitu 0,55%, untuk area singkawang, peningkatan tertinggi
terjadi pada tahun 2011 ke 2012 yaitu 3,92% sedangkan terendah tejadi pada
tahun 2009 ke 2010 yaitu 0,03%, untuk area Sanggau, peningkatan tertinggi
terjadi pada tahun 2011 ke 2012 yaitu 6,89% sedangkan terendah tejadi pada
tahun 2008 ke 2009 dan 2009 ke 2010 yaitu masing-masing 0,01%, untuk area
Ketapang, peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2011 ke 2012 yaitu 4,68%
sedangkan terendah pada tahun 2008 ke 2009 yaitu 0% atau tidak megalami
peningkatan yaitu tetap pada 0,18%, untuk wilayah Kalimantan Barat
(Gabungan), peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2011 ke 2012 yaitu 17,84%
sedangkan peningkatan terendah tejadi pada tahun 2009 ke 2010 yaitu 0,63%.
Sedangkan peningkatan kontribusi yang terjadi dari semua area yang
tertinggi adalah area Sanggau yang terjadi dari tahun 2011 ke 2012 yaitu 6,89%
dan yang terendah adalah area Ketapang, dimana pada tahun 2008 ke 2009 yaitu
0% atau tidak mengalami peningkatan yaitu tetap pada 0,18%.
Secara merata peningkatan kontribusi terjadi tiap tahunnya untuk masing-
masing area yang paling tinggi terjadi pada tahun 2011 ke 2012 dan paling rendah
rata-rata terjadi pada tahun 2009 ke 2010. Hal ini terjadi karena pada tahun 2011
ke 2012 adalah masa penggalakan program prabayar digalang secara besar-
besaran di seluruh wilayah Kalimantan Barat, dimana pemasangan instalasi listrik
pasca bayar ditutup, dari sisi pelayanan jasa listrik prabayar ini semakin diperbaiki
kualitasnya,  selain itu bagi pelanggan yang melakukan penambahan daya  serta
peralihan atau migrasi dari listrik paca bayar ke listrik prabayar yang dianjurkan
PT. PLN (Persero) diberikan program gratis untuk instalasinya.
Sedangkan pada tahun 2009 ke 2010 megalami persentase kontribusi yang
rendah, pada masa ini terjadi karena harga minyak dunia mengalami kenaikan, hal
ini menyebabkan pihak PT. PLN (Persero) membatasi daya yang disediakan untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, selain itu juga pihak PT. PLN (Persero) sering
melakukan pemutusan aliran listrik secara berkala, tentu saja dengan alasan ini
juga akan berdampak pada pendapatan dari penggunaan jasa listrik yg digunakan
yang berakibat pada kontribusi yang didapatkan juga rendah.
Dalam setiap perusahan baik perusahan jasa dan perusahaan dagang dalam
kegiatan penjualannya akan mendapatkan pendapatan. Dalam hal ini akan
membahas tentang pendapatan jasa. Menurut IAS 18 (International accounting
Standard) (2009: 6) “Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi
yang yang timbul dari aktivasi normal perusahaan selama suatu periode bila arus
masuk tersebut mengakibatkan kenaikan ekuitas, yang tidak bersal dari kontribusi
penanaman modal”.
Setelah adanya pendapatan perlu di ukur pendapatan tersebut. Menurut
Imam Ghozali dan Anis Chairi (2007: 299), menyatakan “Pendapatan diukur
dalam satuan nilai tukar produk / jasa dalam suatu transaksi yang bebas (arm’s
leght trnsaction). Nilai tukar tersebut menunjukan ekuivalen kas atau nilai
diskonto tunai dari uang yang diterima atau dari transaksi penjualan”.
Dalam penggunaan suatu jasa layanan listrik prabayar tentunya terdapat
dampak positif pada pelanggan dan pada PT. PLN (Persero) itu sendiri. Dampak
tersebut di utarakan oleh (Apryanto Simanjuntak, 2008: 6) yaitu yaitu
memperbaiki dan meningkatkan cashflow PLN (pendapatan nyata), artinya pihak
perusahaan mendapatkan pendapatan yang nyata dan pendapatan itu di muka
(bukan piutang seperti layanan listrik pascabayar).
Dan dengan adanya layanan LPB sebagai develovement product, artinya
pengembangan produk yang bertujuan untuk penajaman strategi bisnis agar dapat
meningkatkan target finansial (memperbaiki cashflow PLN dan meningkatkan
pendapatan jasa listrik) sekaligus meningkatkan pelayanan kepada pelanggan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa layanan listrik prabayar mampu memberikan dampak positif berupa
sumbangan atau kontribusi kepada pendapatan jasa listrik pada PT. PLN (persero)
Wilayah Kalimantan Barat, ini di buktikan dengan hasil akumulasi pendapatan
penjualan tenaga listrik prabayar yang terdiri dari aera Pontianak, area
Singkawang, area Sanggau, dan area Ketapang dimana layanan layanan listrik
prabayar yang dikeluarkan oleh PT. PLN (persero) sebagai develovement product
memberikan sumbangan atau kontribusi kepada pendapatan jasa listrik pada
PT.PLN (persero) Wilayah Kalimantan Barat periode 2008-2012 sebesar 34,68%
dengan jumlah penjualan Rp 107.521.877.014 serta jumlah pelanggan listrik
prabayar 168.491 pelalanggan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam
penelitian ini, peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya,
loket pembelian voucher prabayar diperbanyak tidak hanya di loket-loket PLN
saja, (2) sebaiknya, pihak PLN lebih gencar memperkenalkan dan
mensosialisasikan layanan LPB kepada masyarakat agar masyarakat mengetahui
secara menyeluruh sestem kinerja layanan LPB sehingga mesyarakat tertarik
untuk berpindah atau bermigrasi untuk menggunakan layanan LPB tersebut, (3)
Sebaiknya, pihak PLN lebih memperhatikan mesin-mesin yang layak pakai atau
tidak, serta mengganti mesin-mesin yang sudah tidak layak untuk dioperasikan
lagi, sehingga dapat mengurangi adanya pemadaman listrik yang tidak terduga,
(4) Sebaiknya, pelayanan listrik prabayar lebih ditingkatkan lagi, agar para
pelanggan merasa tertarik dan merasa lebih puas dalam menggunakan listrik
prabayar, (5) Sebaiknya untuk meningkatkan pendapatan PT. PLN (Persero)
Wilayah Kalimantan Barat, penerapan listrik prabayar harus dilakukan dengan
merata untuk seluruh wilayah Kalimantan Barat, karena listrik prabayar ini dapat
mengurangi tunggakan-tunggakan dari pelanggan yang menggunakan listrik
pascabayar, sehingga perusahaan mendapat dana masukan langsung dan nyata
(cashflow) yang dapat meningkatkan pendapatan khususnya pada penjualan energi
listrik dan memperbaiki cashflow PLN dengan cara membuat program kerja
migrasi layanan pascabayar ke prabayar lagi dengan pemasangan atau instalasi
gratis agar pelanggan lebih tertarik dan mau serta pelanggan tidak mengeluarkan
biaya lagi.
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